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ABSTRACT  

The purpose of this research is to examine the factors that influence the behavioral 

intention of individuals in the purchase of e-ticketing on the Traveloka web site. The 

proposed model has factors from the Technology Acceptance Model (TAM) and Unified 

Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT2). This research is a 

quantitative research and the data was collected using survey method through 

questionnaires. The respondents are 294 active undergraduates from the Accounting 

Department in the Faculty of Economics and Business, Brawijaya University. The 

research data and hypothesis were analyzed using structural equation modeling (SEM) 

based on partial least squares (PLS). The research findings mainly indicate that 

behavioral intention of individuals to purchase e-ticketing on the Traveloka web site is 

significantly and positively influenced by perceived ease of use, trust, price value, social 

influence. In contrast, perceived risk does not affect the behavioral intention of 

individuals to purchase e-ticketing on the Traveloka web site. Thus, it can be conclude 

that the higher perceived ease of use, trust, price value and social influence means a 

higher the effect on the intention to purchase e-ticketing on Traveloka web site.  

 

Keyword : Technology Acceptance Model (TAM), Unified Theory Of Acceptance And 

Use Of Technology (UTAUT2), Perceived Ease Of Use, Trust, Risk, Price Value, Social 

Influence, and Intention Of Individu.  
 

ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor – faktor yang mempengaruhi minat 

individu untuk melakukan pembelian e-ticketing pada situs Traveloka. Model yang 

diusulkan memiliki faktor – faktor dari Technology Acceptance Model (TAM) dan 

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT2). Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dan data dikumpulkan menggunakan metode survei 

yaitu kuesioner. Responden adalah 294 mahasiswa aktif Strata Satu dari Jurusan 

Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya. Data penelitian dan 

hipotesis dianalisis menggunakan model persamaan structural (SEM) berdasarkan 

Partial Least Squares (PLS). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa minat individu 

untuk melakukan pembelian e-ticketing pada situs Traveloka dipengaruhi secara 

signifikan dan positif oleh persepsi kemudahan, persepsi kepercayaan, persepsi nilai 

harga, dan persepsi lingkungan sosial. Sebaliknya, persepsi risko tidak mempengaruhi 

minat individu untuk melakukan pembelian e-ticketing pada situs Traveloka. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi persepsi kemudahan, persepsi 
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kepercayaan, persepsi nilai harga, dan persepsi lingkungan sosial, maka akan semakin 

tinggi efek terhadap pembelian e-ticketing pada situs Traveloka.  

 

Kata kunci : Technology Acceptance Model (TAM), Unified Theory of Acceptance and 

Use of Technology (UTAUT2), Persepsi Kemudahan, Persepsi Kepercayaan, Persepsi 

Risiko, Persepsi Nilai Harga, Persepsi Lingkungan Sosial, dan Minat Individu.  

 

 

PENDAHULUAN  

 

 Indonesia merupakan salah satu Negara yang berkembang pada saat ini. 

Bukan hanya berkembang pada bidang pendidikan, ekonomi, politik, budaya dan lain 

sebagainya tetapi juga berkembang di bidang teknologi informasi. Perkembangan yang 

terjadi pada bidang teknologi informasi salah satunya memberikan dampak yang sangat 

besar untuk perekonomian Indonesia dan juga memberikan dampak yang sangat besar 

untuk membantu manusia yaitu dalam kehidupan sehari-hari. Dampak yang terjadi pada 

perekonomian yaitu berkembangnya pasar global yang mengakibatkan terjadinya 

transaksi e-commerce. Dampak yang signifikan dari adanya perkembangan teknologi 

membuat masyarakat menginginkan cara yang praktis untuk memenuhi segala 

kebutuhannya. Kemajuan dan perkembangan teknologi informasi pastinya akan selalu 

beriringan dengan perkembangan dunia bisnis. Termasuk di dalamnya memberikan 

kemudahan pada berbagai kegiatan bisnis.  

Salah satu teknologi yang merubah cara manusia dalam berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan lingkungannya adalah teknologi internet. Internet banyak digunakan 

masyarakat untuk mendapatkan kemudahan-kemudahan dalam mencari informasi. Data 

hasil survey Asosiasi Penyelenggaraan Jasa Internet Indonesia (APJII) mengungkapkan 

bahwa pengguna internet pada tahun 2017 mencapai 143,26 juta atau sebesar 54,68% 

dari total populasi penduduk Indonesia sebanyak 262 juta orang (https://apjii.or.id, 

2017). Sejalan dengan meningkatnya pengguna internet setiap tahunnya di Indonesia, 

hal ini yang melatarbelakangi perkembangan situs jual beli online di Indonesia.  

Perkembangan teknologi informasi yang pesat yang ditandai dengan penggunaan 

internet secara luas pada saat ini membawa pengaruh yang besar pada perkembangan 

cara berpikir ilmu teknik industri. Saat ini perkembangan dunia industri sudah di 

ambang pintu masuk ke era Industri 4.0. Industri 4.0 merupakan istilah yang relatif baru 

dan mungkin masih belum banyak diketahui dan dipahami oleh masyarakat di bidang 

industri. Sukoharsono (2018) berpendapat bahwa industri 4.0 adalah transformasi 

komprehensif dari keseluruhan aspek produksi di industri melalui penggabungan 

teknologi digital dan internet dengan industri konvensional. Industri 4.0 menjadikan 

proses produksi berjalan dengan internet sebagai penopang utama. Produksi yang 

awalnya bersifat industri rumah tangga bergeser menjadi sistem produksi fabrikasi. 

Semua obyek dilengkapi perangkat teknologi yang dibantu sensor dan mampu 

berkomunikasi sendiri dengan sistem teknologi informasi. Hadirnya industri 4.0 akan 

https://apjii.or.id/survei2017
https://apjii.or.id/survei2017
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memberikan manfaat dalam hal peningkatan produktivitas, efisiensi, fleksibilitas, dan 

tingkat kustomisasi produk yang tinggi bagi dunia industri.  

Perkembangan teknologi yang semakin meningkat setiap tahunnya memberikan 

dampak terhadap perubahan bentuk perdagangan yang terjadi pada saat ini yaitu 

berpindahnya sebagian transaksi konvensional menjadi transaksi online. Adanya 

transaksi e-commerce membuat transaksi jual beli menjadi lebih mudah tanpa adanya 

keterbatasan jarak dan waktu antara pihak yang bertransaksi. Berbagai kemudahan yang 

terjadi seperti kemudahan membeli melalui handphone atau desktop, kemudahan dalam 

mengetahui ketersediaan produk, kemudahan dalam mengetahui harga produk, dan 

kemudahan dalam cepatnya jual beli.  

E-commerce merupakan salah satu bentuk konsep baru yang ditawarkan oleh 

perusahaan untuk mendapatkan minat konsumen. Pelaku bisnis sekarang ini berlomba - 

lomba untuk menciptakan suatu bentuk bisnis yang inovatif agar dapat bertahan di 

tengah ketatnya persaingan dan juga untuk mendapatkan minat konsumen. Setiap 

pelaku bisnis harus memiliki berbagai macam strategi bisnis, salah satunya dengan 

menawarkan suatu konsep baru kepada para konsumennya agar para konsumennya tidak 

jenuh terhadap suatu produk atau jasa. Salah satu strategi bisnis yang dimiliki 

perusahaan untuk mengembangkan bisnisnya adalah dengan menyediakan sistem 

pembelian tiket secara online atau lebih dikenal dengan sebutan e-ticketing.  

Pembelian tiket secara online dapat menarik perhatian dari konsumen karena 

pembelian tiket secara online akan lebih mudah diperoleh karena bisa melakukan 

pembelian kapan saja. Pembelian tiket secara online juga dianggap lebih fleksibel dan 

efisien, dilihat dari segi pengguna atau konsumen yang lebih diuntungkan dengan 

permasalahan waktu dan tenaga dalam melakukan pemesanan. Efisiensi waktu 

diantaranya adalah konsumen bisa melakukan pembayaran via transfer melalui ATM, 

M-banking, E-banking, dll. Keamanan dengan membeli tiket secara online juga 

terjamin, dengan melakukan pembelian tiket secara online konsumen terhindar dari 

kehilangan tiket secara fisik. Dengan adanya e-ticketing, perusahaan dapat melakukan 

pengurangan biaya yang dikeluarkannya. Biaya yang tadinya perusahaan keluarkan 

untuk membuat tiket dalam bentuk fisik dapat dialihkan untuk biaya yang lain karena 

sistem tiket yang diterbitkan sudah diganti dengan tiket elektronik yang dapat diakses 

secara online.  

Survei yang dilakukan oleh situs Nielsen bahwa urutan lima teratas yang ingin 

dibeli oleh konsumen Indonesia secara online yaitu sebanyak 55 persen konsumen 

membeli secara online tiket pesawat, 46 persen konsumen melakukan pemesanan hotel 

dan biro perjalanan, 40 persen konsumen membeli e-books, 37 persen konsumen 

membeli pakaian/ aksesoris/ sepatu, 34 persen konsumen membeli tiket acara 

pertandingan sepak bola (https://www.nielsen.com/,2014). Hasil survei tersebut bahwa 

terlihat keinginan konsumen untuk menggunakan e-ticketing jauh lebih tinggi 

https://www.nielsen.com/,2014
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dibandingkan dengan kegiatan yang lainnya. Hal ini juga menjadi salah satu faktor 

munculnya situs - situs e-commerce sebagai platform penyedia sistem e-ticketing seperti 

Traveloka.  

Traveloka adalah perusahaan travel terkemuka di Asia Tenggara yang 

menyediakan berbagai kebutuhan perjalanan dalam satu platform. Traveloka 

menawarkan tiket pesawat, hotel, tiket kereta, paket pesawat + hotel, aktivitas & 

rekreasi, produk - produk konektivitas, transportasi bandara, dan bus. Traveloka telah 

bekerjasama dengan lebih dari 100 maskapai domestik dan internasional. Traveloka 

melayani lebih dari 200.000 rute penerbangan ke seluruh dunia. Semua fasilitas yang 

disediakan oleh Traveloka didukung oleh lebih dari 40 metode pembayaran untuk 

seluruh pelanggan di Indonesia, Thailand, Vietnam, Malaysia, Singapura, dan Filipina, 

serta customer service yang siap melayani selama 24 jam dalam bahasa lokal 

(https://www.Traveloka.com/. 2018).  

Traveloka melakukan strategi pemasarannya melalui semua sudut peluang yang 

ada, namun Traveloka melihat peluang pemasaran yang lebih besar di era digitalisasi 

ini, sehingga Traveloka menjagokan dirinya dengan memasarkan produknya melalui 

internet, atau lebih dikenal dengan istilah Internet Marketing. Hal ini tentunya membuat 

Traveloka lebih mudah dikenal dan diingat oleh masyarakat karena intensitas pemasaran 

yang cukup ketat. Aplikasi Traveloka kini telah diunduh lebih dari 10.000.000 kali dan 

mendapatkan penilaian dari lebih 13.000 orang dimana pencapaian angka tersebut telah 

membuat Traveloka berhasil mengungguli para pesaingnya seperti Tiket.com, Pegipegi, 

Agoda, Airy, dan lain – lain. 

Traveloka bukan hanya fokus terhadap internet marketing saja, berdasarkan 

hasil monitoring iklan televisi Adstensity menunjukkan pada tahun 2017 (Januari - 

November 2017) Traveloka menduduki posisi pertama yang paling besar mengeluarkan 

belanja iklan dengan total belanja iklan sebesar Rp. 794,05 miliar atau mencakup 

67,81% dari total belanja iklan televisi dari pebisnis online ticketing yang tersebar di 13 

stasiun televisi nasional yakni  RCTI, SCTV, Indosiar, MNC TV, TransTV, Global TV, 

Metro TV, TVOne, ANTV, Kompas TV, Net TV, dan TVRI 

(https://www.indotelko.com/, 2017). Survei yang dilakukan oleh Nusaresearch terhadap 

612 pengguna internet bahwa Traveloka menjadi situs yang populer dalam hal 

pemesanan tiket pesawat & hotel, situs yang peduli atau sadar akan produk dan 

pelayanannya, situs yang lebih mudah untuk ditemukan dalam segala pengiklanan, situs 

yang lebih sering dikunjungi oleh pelanggan (https://nusaresearch/. 2018).  

Meskipun telah banyak manfaat yang diberikan Traveloka kepada konsumen, 

serta telah populernya Traveloka di kalangan masyarakat, tetapi pada kenyataannya 

masih besar masyarakat Indonesia yang masih belum memanfaatkan keberadaan 

Traveloka sebagai platform yang menyediakan layanan e-ticketing. Kemudahan yang 

diberikan oleh perusahaan merupakan salah satu faktor yang bisa menumbuhkan minat 

https://www.traveloka.com/
https://www.indotelko.com/
https://nusaresearch/
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individu untuk melakukan pembelian tiket secara online. Kemudahan dalam melakukan 

transaksi juga akan mempengaruhi niat membeli dari konsumen itu sendiri. Niat 

membeli terkadang timbul dari persepsi kemudahan dalam mengakses dan mendapatkan 

informasi yang diinginkan dan dibutuhkan. Kemudahan konsumen diartikan mudah 

untuk melakukan pembelian tiket online pada situs Traveloka. Seperti hal nya mudah 

untuk membandingkan harga produk dan kemudahan prosedur dalam melakukan 

pembelian.  

Selain kemudahan, kepercayaan juga merupakan salah satu faktor yang bisa 

menumbuhkan minat individu untuk melakukan pembelian tiket secara online. 

Konsumen akan melakukan pembelian apabila dirasa produk yang akan dibelinya nanti 

akan memberikan kenyamanan dan kepuasan. 

Selain kemudahan dan kepercayaan yang diberikan perusahaan untuk 

menumbuhkan minat individu dalam melakukan pembelian tiket secara online, risiko 

yang dirasakan juga menjadi pertimbangan konsumen dalam niat membeli sebuah 

produk atau jasa. Persepsi risiko merupakan ketidakpastian yang dihadapi oleh 

konsumen dalam memutuskan niat beli suatu barang atau jasa. Ketidakpastian dari 

proses pembelian yang dimaksud adalah persepsi sedikit jaminan kualitas dan layanan 

purna jual, kecemasan tentang masalah privasi, dan lain - lain. Konsumen 

mempertimbangkan persepsi risiko dalam membeli sebuah produk secara online karena 

barang yang ditawarkan oleh perusahaan tidak selalu sesuai dengan harapan yang 

diinginkan konsumen.  

Selain kemudahan, kepercayaan, dan risiko yang diberikan perusahaan untuk 

menumbuhkan minat individu dalam melakukan pembelian tiket secara online, persepsi 

nilai harga mempengaruhi konsumen dalam memutuskan niat beli suatu barang atau 

jasa. Barang atau jasa yang memiliki nilai harga paling murah dan memiliki kualitas 

yang baik akan dicari oleh para konsumen. Konsumen mempertimbangkan persepsi 

nilai harga dalam membeli sebuah produk secara online karena seluruh konsumen akan 

membeli produk yang memiliki manfaat lebih besar dibandingkan dengan biaya yang 

dikeluarkan.  

Selain kemudahan, kepercayaan, risiko, dan nilai harga yang mempengaruhi 

konsumen untuk melakukan pembelian tiket secara online, persepsi pengaruh 

lingkungan menjadi salah satu pengaruh yang sangat signifikan terhadap hal tersebut. 

Konsumen akan membeli barang atau jasa secara online apabila berada pada lingkungan 

yang menyibukkan. Konsumen yang tidak memiliki waktu untuk membeli barang atau 

jasa ke toko konvensional pasti akan memilih untuk membeli secara online.  

Pada saat konsumen sudah percaya akan risiko, kemudahan, serta kondisi 

lingkungan yang mempengaruhi konsumen untuk menggunakan Traveloka sebagai 

platform dalam melakukan pembelian tiket secara online, ketika konsumen sudah 

menentukan produk apa yang akan dibeli pastinya akan mempertimbangkan dengan 
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nilai harga yang ditawarkan oleh Traveloka, apabila konsumen merasa produk dan 

harga sudah sesuai maka konsumen diharuskan untuk melakukan pembayaran melalui 

online. Pada saat konsumen sudah melakukan pembayaran, maka Traveloka akan segera 

mengkonfirmasi atas pembayaran tersebut dan nantinya akan segera mengirimkan kode 

pemesanan (booking code)  atas pemesanan tersebut.  

Meskipun dengan manfaat yang banyak dan kemudahan yang telah diberikan 

oleh Traveloka kepada masyarakat Indonesia, tetapi pada kenyataannya masih cukup 

besar angka calon penumpang pesawat, kereta api, bis sampai amu hotel, jasa taman 

hiburan, pengguna jasa konektivitas, dan pengguna jasa rental mobil yang masih belum 

memanfaatkan keberadaan Traveloka sebagai situs e-commerce yang menyediakan 

pemesanan tiket secara online. Hal ini dibuktikan bahwa sebanyak 54,96% pengguna 

pemesanan tiket secara online yang tidak menggunakan Traveloka sebagai platform 

untuk kegiatan transaksinya, melainkan menggunakan situs lain yang serupa dengan 

Traveloka dan bahkan masih melakukan pemesanan tiket secara offline 

(http://www.dailysocial.id,2018). Fenomena ini disebabkan karena masyarakat 

Indonesia masih belum merasa adanya kemudahan pada saat menggunakan Traveloka 

dan juga masyarakat Indonesia merasa produk yang ditawarkan oleh Traveloka 

memiliki harga yang lebih mahal dibandingkan harga yang ditawarkan oleh pesaing 

Traveloka lainnya.  

Fokus penelitian yang dilakukan oleh Peneliti terletak pada permasalahan 

mengapa individu ingin menerima atau menolak penggunaan sistem e-ticketing dalam 

sebuah platform, yaitu Traveloka. Alasan diambil studi ini karena terdapat fenomena 

yang menunjukkan bahwa masih banyaknya masyarakat Indonesia yang belum 

menggunakan Traveloka dan penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan faktor - faktor 

apa saja yang mempengaruhi minat individu dalam melakukan pembelian tiket secara 

online melalui Traveloka.  

Peneliti berusaha mengisi gap dari penelitian - penelitian terdahulu dengan 

melakukan penggabungan dari penelitian yang telah dilakukan oleh Shanty (2018), 

Anita (2016), dan Jihan (2018). Peneliti menggunakan variabel kemudahan, dan 

variabel kepercayaan dari penelitian Shanty (2018), menambahkan variabel nilai harga, 

dan variabel pengaruh lingkungan dari penelitian Jihan (2018), dan menambahkan 

variabel risiko dari penelitian Anita (2016). Sehingga variabel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah persepsi kemudahan, persepsi kepercayaan, persepsi nilai harga, 

persepsi pengaruh lingkungan, persepsi risiko serta minat penggunaan Traveloka.  

Dalam penggabungan replikasi penelitian ini, perbedaan yang terjadi adalah 

terletak pada penggunaan Technology Acceptance Model (TAM) yang menggunakan 

variabel kemudahan, digabungkan dengan model penelitian Unified Theory of 

Acceptance and Use Technology 2 (UTAUT2) yang menggunakan variabel nilai harga 

dan variabel pengaruh lingkungan. Pada penelitian ini TAM dan UTAUT 2 

about:blank
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digabungkan dengan persepsi kepercayaan dan persepsi risiko, dan adanya perbedaan 

objek penelitian yang digunakan.  

Penelitian ini dilakukan dengan metode survei kepada mahasiswa aktif Strata 

Satu Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya yang 

pernah atau sedang menggunakan Traveloka sebagai objek penelitian, dan dengan 

lokasi penelitian Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya yang berada di 

Kota Malang. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul : “Analisis Faktor - Faktor yang 

Mempengaruhi Minat Individu untuk Melakukan Pembelian E-ticketing pada situs 

Traveloka”.  

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka dapat 

dirumuskan pertanyaan penelitian yaitu : Apakah persepsi kemudahan, persepsi 

kepercayaan, persepsi risiko, persepsi nilai harga, dan persepsi lingkungan berpengaruh 

terhadap minat individu dalam melakukan pembelian tiket secara online melalui 

Traveloka?.  

Tujuan penelitian ini yaitu, untuk menguji pengaruh persepsi kemudahan, 

persepsi kepercayaan, persepsi risiko, persepsi nilai harga, dan persepsi lingkungan 

terhadap minat individu dalam melakukan pembelian tiket secara online melalui 

Traveloka.  

 

METODE PENELITIAN  

Sekaran dan Bougie (2017:53) menjelaskan bahwa populasi adalah kelompok 

orang, kejadian, atau hal - hal menarik di mana Peneliti ingin membuat opini. Populasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Aktif Strata Satu Jurusan 

Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya angkatan 2015, 2016, 

2017, dan 2018 yaitu sebanyak 1.113 orang. Dipilihnya mahasiswa sebagai populasi 

pada penelitian ini didasari oleh alasan utama karena mahasiswa memahami teknologi 

dan sering melakukan transaksi secara online menggunakan internet dan smartphone. 

Selain itu, jumlah mahasiswa yang cukup banyak diharapkan dapat memberikan data 

yang lebih akurat. Dengan demikian, pada penelitian ini bertujuan untuk mengukur 

minat mahasiswa untuk menggunakan Traveloka dalam kehidupan sehari - hari mereka. 

Pemilihan lokasi di Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Brawijaya didasari oleh kedekatan jarak dan adanya keterbatasan waktu yang menjadi 

pertimbangan dalam pemilihan populasi.  

Sekaran dan Bougie (2017:54) menjelaskan bahwa sampel adalah sebagian dari 

populasi. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan menggunakan sampel 

nonprobabilitas (nonprobability sampling) dalam metode pengambilan sampel 

berdasarkan kemudahan (convenience sampling). Pengambilan sampel berdasarkan 

kemudahan (convenience sampling) merujuk pada pengumpulan informasi dari anggota 
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populasi yang dengan senang hati bersedia memberikannya (Sekaran dan Bougie, 2017, 

hal 59). Selain itu, dalam mengambil sampel harus yang sesuai dengan kebutuhan 

sampel dari populasi tertentu yang paling mudah dijangkau atau diperoleh.  

Ukuran sampel dapat mencerminkan populasi yang sangat penting dalam 

penelitian ini, sehingga hasil penelitian ini dapat digeneralisasikan. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini untuk menentukan ukuran sampel suatu populasi adalah 

metode Slovin. Dalam penelitian ini, untuk menentukan jumlah sampel Slovin Peneliti 

menggunakan batas toleransi kesalahan dalam penelitian ini (e) = 5%. Semakin kecil 

toleransi kesalahan, semakin akurat sampel menggambarkan populasi.  

Hasil perhitungan untuk menentukan jumlah sampel menunjukkan hasil 

perhitungan sebesar 294 orang. Berdasarkan hasil perhitungan jumlah sampel, maka 

jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Strata Satu 

Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya angkatan 2015, 

2016, 2017, dan 2018 sebanyak 294 responden. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, 

Peneliti menyebar sebanyak 440 kuesioner sebagai sampel agar hasil yang didapat lebih 

akurat. 

Penelitian ini menggunakan jenis data primer. Jenis data primer yang didapat 

berdasarkan dari hasil penyebaran kuesioner sebagai alat bantunya. Data yang dimaksud 

adalah jawaban - jawaban yang diberikan oleh responden atas pernyataan - pernyataan 

yang terdapat dalam kuesioner yang berhubungan dengan penelitian. Kuesioner yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup, dimana kuesioner tertutup 

berbentuk pertanyaan yang telah disertai sejumlah pilihan jawaban. Responden hanya 

memilih jawaban yang paling sesuai.  

Penelitian ini menggunakan metode survei atau penelitian lapangan (field 

research). Pada penelitian ini survei dilakukan secara langsung dengan mendatangi 

langsung responden dan memperoleh opininya di dalam sebuah kuesioner yang sudah 

disediakan. 

Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel yakni variabel terikat (dependent 

variable) dan variabel bebas (independent variable). Penelitian ini menggunakan 

konstruk reflektif karena indikator merupakan wujud atau refleksi dari suatu konstruk. 

Terdapat enam konstruk dalam penelitian ini, yaitu persepsi kemudahan, persepsi 

kepercayaan, persepsi risiko, persepsi nilai harga, persepsi lingkungan, dan minat 

individu.  

 Setiap konstruk dalam penelitian ini akan diukur menggunakan skala likert 

(tujuh) poin mulai dari sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), agak tidak setuju 

(ATS), netral (N), agak setuju (AS), setuju (S), sampai dengan sangat setuju (SS). Skala 

likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2017:158).  
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 Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan Partial Least Squares 

(PLS). Partial Least Squares (PLS) merupakan jenis Structural Equation Model (SEM) 

yang mendasar pada varian yang dirancang untuk menyelesaikan regresi berganda 

ketika terjadi kendala atau masalah pada data penelitian (Jogiyanto dan Abdillah, 2009, 

hal 11). Peneliti menggunakan SEM-PLS karena SEM-PLS mampu menguji model 

penelitian yang kompleks secara simultan, mampu menganalisis variabel yang tidak 

dapat diukur secara langsung (unobserved variables), dan memperhitungkan kesalahan 

pengukurannya. PLS adalah teknik statistika multivariant yang melakukan 

perbandingan antara variabel dependen berganda dan variabel independen berganda. 

Software yang digunakan untuk menjalankan teknik SEM-PLS dalam penelitian ini 

adalah SmartPLS Versi 2.0.  

Penelitian ini memiliki persamaan struktural sebagai berikut :  

Y1 = β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + e 

Penelitian ini menggunakan pengujian model pengukuran pada konstruk First 

Order Construct (FOC). FOC adalah hubungan teorikal antara variabel laten dengan 

parameter yang diperkirakan atau indikatornya (Jogiyanto dan Abdillah, 2009, hal 65). 

Untuk evaluasi model pada penelitian ini digunakan beberapa pengujian hipotesis 

dengan menggunakan PLS, yaitu sebagai berikut :  

a. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model )  

Model pengukuran (Outer Model) digunakan untuk menilai uji validitas dan 

reliabilitas model.  

1. Uji validitas menunjukkan seberapa baik hasil yang diperoleh dari 

penggunaan teori pengukuran yang tepat untuk mendefinisikan konstruk. 

- Validitas Konvergen  

Validitas konvergen yaitu validitas yang terjadi ketika skor yang 

diperoleh dari dua instrumen berbeda yang mengukur variabel yang sama 

memiliki korelasi yang tinggi dan kuat. Suatu instrumen dikatakan telah 

lolos uji validitas konvergen jika memiliki nilai factor loadings lebih 

0,66 (Pirouz, 2006) serta Average Variance Extracted (AVE) dan 

Communality lebih dari 0,05 (> 0,50) (Abdillah dan Hartono, 2015, hal 

195).  

- Validitas Diskriminan  

Validitas diskriminan yaitu validitas yang terjadi jika dua instrumen 

yang berbeda yang mengukur dua variabel yang diprediksi tidak 

berkorelasi menghasilkan skor yang memang tidak berkorelasi. Suatu 

instrumen dikatakan lolos uji validitas diskriminan jika memiliki nilai 

akar Average Variance Extracted (AVE) yang lebih besar dari nilai 

korelasi variabel laten (akar AVE > korelasi variabel laten) dan nilai 
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outer loadings yang lebih besar dari nilai cross loadings dalam suatu 

variabel yang sama (outer loadings > cross loadings) (Abdillah dan 

Hartono, 2015, hal 195).  

2. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan akurasi, konsistensi dan 

ketepatan suatu alat ukur dalam melakukan pengukuran 

- Cronbach’s Alpha  

Cronbach’s alpha yaitu metode untuk mengukur batas bawah nilai 

reliabilitas dari suatu variabel dan dikatakan reliabel apabila nilainya 

diatas 0,60 (> 0,60) (Abdillah dan Hartono, 2015, hal 196). 

- Composite Reliability  

Composite reliability yaitu metode untuk mengukur nilai 

sesungguhnya dari reliabilitas suatu variabel dan metode ini diyakini 

lebih baik dalam melakukan pengestimasian konsistensi internal 

suatu variabel dan dikatan reliabel apabila nilainya diatas 0,70 (> 

0,70) (Abdillah dan Hartono, 2015, hal 196).  

 

b. Evaluasi Model Struktural (Inner Model)  

Abdillah dan Hartono (2015:197) menyatakan bahwa model struktural 

menggambarkan hubungan sebab - akibat antara variabel laten. Model 

struktural dalam PLS dievaluasi menggunakan R
2
 dan jalur koefisien dengan 

membandingkan nilai t-statistik dengan nilai t-tabel pada output SmartPLS.   

1. Menggunakan R-Squared (R
2
)  

Nilai R-Squared digunakan untuk mengukur tingkat variasi perubahan 

variabel independen terhadap variabel dependen, semakin tinggi nilai R-

Squared dapat diartikan bahwa semakin baik model prediksi dari model 

penelitian yang diajukan. Namun, model ini bukanlah parameter absolut 

dalam mengukur ketepatan model prediksi (Abdillah dan Hartono, 2015, 

hal 197).  

2. Menggunakan Nilai Path Coefficients atau T-values    

Model ini digunakan untuk menunjukkan tingkat signifikansi dalam 

pengujian hipotesis. Penelitian ini menggunakan hipotesis satu ekor 

(one-tailed). Untuk pengujian hipotesis pada alpha 5% dan power 80%, 

jika nilai path coefficients yang ditunjukkan oleh nilai statistik T lebih 

dari 1,64 maka hipotesis dapat dinyatakan didukung (Abdillah dan 

Hartono, 2015, hal 197).  
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PENUTUP 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Peneliti, Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui faktor – faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa aktif 

S1 Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya dalam 

melakukan pembelian tiket secara online melalui Traveloka. Penelitian ini 

menggunakan teori Technology Acceptance Model (TAM) dan Unified Theory of 

Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT2). TAM dan UTAUT 2 merupakan 

model penelitian yang digunakan untuk adopsi pengguna sistem informasi. Pengambilan 

sampel pada penelitian ini menggunakan nonprobability sampling dan metode 

pengambilan sampel berdasarkan kemudahan (convenience sampling). Jumlah sampel 

yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 294 responden yang berasal dari 

mahasiswa aktif strata satu Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Brawijaya. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Peneliti dapat disimpulkan bahwa 

minat individu dalam melakukan pembelian tiket secara online melalui Traveloka 

ditentukan oleh faktor kemudahan, kepercayaan, nilai harga, dan pengaruh lingkungan. 

Sedangkan, faktor risiko tidak berpengaruh terhadap minat individu dalam melakukan 

pembelian tiket secara online pada situs Traveloka.   

Terlepas dari keterbatasan penelitian yang ada, diharapkan bahwa dengan 

adanya penelitian ini menambah bukti penelitian sebelumnya terkait konstruk yang 

mempengaruhi minat individu dalam menggunakan sistem e-ticketing.  
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Implikasi Hasil Penelitian  

Penelitian ini diharapkan untuk dapat digunakan sebagai salah satu masukan 

bagi manajemen dan analis sistem Traveloka agar memperhatikan persepsi kemudahan, 

kepercayaan, nilai harga, pengaruh lingkungan dalam menerapkan dan mengembangkan 

sistem informasi berbasi e-ticketing. Hal ini bertujuan agar transaksi online dapat 

berjalan dengan maksimal dan agar bisa lebih dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai 

alternatif konvensional.  

Keterbatasan Penelitian  

Peneliti menyadari adanya keterbatasan selama melakukan penulisan penelitian 

ini, yakni terdapat 132 kuesioner yang tidak kembali. Apabila dilihat dari lokasi 

penyebaran kuesioner yang cukup dekat dengan Peneliti, seharusnya tingkat 

pengembalian kuesioner dapat mencapai 90% dari kuesioner yang disebarkan. 

.Kuesioner tersebut tidak kembali karena Peneliti kurang komunikasi dengan para 

responden, maka dari itu kuesioner tersebut tidak kembali. Selain itu terdapat 14 

kuesioner yang tidak dapat digunakan. Data tersebut tidak dapat digunakan karena 

sebagian besar responden mengisi tanpa membaca dengan baik isi kuesioner yang 

diberikan sehingga ada beberapa halaman dan indikator yang terlewat dan tidak terisi, 

atau terisi tetapi dengan jawaban yang bias.  
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